




1.1. Latar Belakang 
Indonesia memiliki berbagai produk hortikultura, diantaranya buah-buahan 
yang sangat beragam (bentuk, rasa, tekstur dan warna). Salah satu produk 
hortikultura yang digemari adalah nanas (Seesar, 2009). Sentral produksi buah 
nanas di Indonesia terdapat di Provinsi Sumatera Utara (Simalungun, Tapanuli 
Selatan dan Asahan), Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Riau (Indragiri Hilir, 
Bengkalis dan Kampar), Provinsi Sumatera Selatan (Ogan Komering Ulu, 
Lematang Ilir, Palembang dan Musi Rawas), Provinsi Jawa Barat (Bogor, 
Sukabumi, Tasikmalaya dan Subang) dan Provinsi Jawa Timur (Bangkalan, 
Blitar, Kediri, Pasuruan, Banyuwangi, Jember dan Tulungagung) (Santoso, 1998). 
Nanas merupakan salah satu produk hortikultura yang memiliki sifat mudah 
rusak secara fisik, kimia dan mikrobiologis setelah pascapanen dan sebelum 
sampai ke tangan konsumen. Untuk mempertahankan mutu nanas, maka 
penanganan saat panen, pascapanen maupun saat transportasi menjadi sangat 
penting (Seesar, 2009). 
Transportasi merupakan mata rantai yang penting dalam penanganan, 
penyimpanan dan distribusi buah atau sayur (Pantastico, 1989). Perlakuan yang 
kurang sempurna selama pengangkutan dapat menyebabkan jumlah kerusakan 
yang dialami oleh komoditi pada waktu sampai ke tempat tujuan mencapai kurang 
lebih 30%-50% (Soedibyo, 1992). Hal yang menyebabkan penurunan mutu 
berupa kegiatan penanganan pascapanen yang tidak sempurna dalam proses 
pengangkutan. Kondisi jalan tidak rata, menyebabkan guncangan saat produk 
pertanian ditransportasikan. Guncangan akan mengakibatkan memar dan susut 
bobot sehingga memperpendek masa simpan (Purwadaria, 1992). Besar kecilnya 
memar selama pengangkutan tergantung pada frekuensi, amplitudo dan lamanya 
getaran, amplitudo getaran dasar peti, ketinggian buah dalam wadah, dan sifat-
sifat buahnya (Pantastico, 1989). 
Kurangnya perhatian terhadap penanganan panen dan pascapanen buah-
buahan dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar karena kerusakan fisik, 
kimia maupun mikrobiologis. Hal ini akibat penanganan yang kurang tepat, 
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seperti: 1) umur panen, 2) penyortiran, 3) suhu penyimpanan, 4) kondisi 
pengangkutan, 5) waktu pengangkutan, 6) penanganan bongkar muat produk,      
7) kondisi penyimpanan dan 8) pemilihan jenis kemasan (Anwar, 2005).  
Pengemasan merupakan salah satu bentuk penanganan pascapanen pada 
buah-buahan untuk mewadahi atau melindungi  produk dari kerusakan-kerusakan, 
sehingga lebih mudah disimpan, diangkut dan dipasarkan. Buah yang diangkut 
dapat dikemas menggunakan bahan kemasan yang bervariasi seperti kardus, 
papan atau peti kayu, kertas, plastik, gelas, logam, fiber, bambu, karung goni, tray 
dari stirofoam, plastic film dan lain sebagainya (Julianti, 2006). Oleh karena itu, 
penanganan komoditi hortikultura harus memperhatikan prinsip tepat (umur 
pemanenan, penyortiran, suhu penyimpanan, penanganan bongkar muat) dan 
cepat (waktu pengangkutan) untuk menjamin terjaganya mutu serta nilai ekonomi 
yang diperoleh menjadi meningkat (Pantastico, 1989). 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis telah melakukan 
penelitian dengan judul “Mutu Fisik dan Kimia Nanas (Ananas comosus  L. Merr) 
dengan Berbagai Jenis Kemasan dan Lama Penyimpanan pada Transportasi 
Darat”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk : 
1. Mengetahui mutu fisik dan kimia nanas dengan berbagai jenis kemasan. 
2. Mengetahui mutu fisik dan kimia nanas dengan  lama penyimpanan. 
3. Mengetahui interaksi antara jenis kemasan dan lama penyimpanan mutu 
fisik dan kimia nanas. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai kemasan 









Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Jenis kemasan yang berbeda dapat mempertahankan mutu fisik dan kimia 
nanas, lama penyimpanan yang berbeda dapat mempertahankan mutu fisik 
dan kimia nanas. 
2. Terdapat interaksi antara jenis kemasan dan lama penyimpanan terhadap 
mutu fisik dan kimia nanas. 
 
